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INTISARI 

 

Proses dekomposisi daun kelapa sawit secara alami membutuhkan waktu 

yang lebih lama, hal ini dapat dipercepat melalui pengomposan dengan 

penambahan dekomposer yang mengandung mikroorganisme pengurai seperti 

EM-4, MOL limbah tomat dan MOL bonggol pisang.  Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui sifat kimia kompos terbaik pada kompos daun kelapa sawit 

dengan pemberian bio-aktivator yang berbeda. penelitian ini dilaksanakn       

bulan Oktober 2019 sampai januari 2020. Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimen menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan : kontrol, 

125 ml masing-masing bio-aktivator dengan 3 kali ulangan. Parameter yang 

diamati sifat kimia meliputi analisis pH, N-total, kandungan P, K-tersedia, C-

organik dan rasio C/N. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan N,P,K 

sudah sesuai standar SNI namun tidak untuk rasio C/N dan C-Organik. 

Perlakuann kontrol mendapatkan hasil yang lebih bagus yaitu pH (7,0%), N-total 

(1,66%), P2O5 (0,52%), K2 (0,74%), C-Organik (45,62%) dan rasio C/N (30,98%). 

disarankan untuk tidak memberikan perlakuan pada pengomposan daun kelapa 

sawit karena kandungan kimia nya hanya sebagian yang memenuhi standar SNI 

dan perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengomposan daun kelapa sawit 

dengan tambahan  bio-aktivator.   

 

Kata Kunci : Kompos, Kelapa sawit, Bio-aktivator, MOL 



 

Chemical Content Of Palm Oil Leaf Compost 

(Elaeis guineensis Jacq.) Given a Different Bio-Activator 

 

 

Muhammad Bahrul Ilmi Daaviq (11382105393) 

Under Supervisor Ervina Aryanti and Ahmad Darmawi 

 

 

ABSTRACT 

The process of decomposition of oil palm leaves naturally takes a longer 
time, this can be accelerated through composting with the addition of a 

decomposer containing decomposing microorganisms such as EM-4,MOL           

of tomato waste and MOL of banana weevils. This study aims to determine the 

chemical properties of the best compost in oil palm leaf compost by providing 

different bio-activators. This study was conducted from October 2019 to January 

2020.This research was conducted  experimentally using a completely randomized 

design with 4 treatments: control, 125 ml each bio-activator with 3 replications. 

The parameters observed for chemical properties included analysis of pH,          

N-total, P content, K-available, C-organic    and C / N ratio. The results showed 

that the content of N, P, K  was in accordance with SNI standards but not for the 

ratio of C / N and C-Organic.the control treatment got better results, namely pH 

(7.0%), N-total (1.66%), P2O5 (0.52%), K2 (0, 74%), C-Organic (45.62%)      

and C/ N ratio(30.98%). It is advisable not to provide treatment for composting 

oil palm leaves because only part of the chemical content meets SNI standards 

and further research is needed on composting oil palm leaves with the addition of 

bio-activators. 

Keywords: Compost, Palm Oil, Bio-activators, Local Microorganism (MOL) 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) adalah tanaman penghasil minyak 

yang paling populer di Indonesia. Pertumbuhannya yang cepat dan prospeknya 

yang cerah karena kontribusi yang signifikan dan pengembangan minyak nabati 

ke pasar dunia. Di Indonesia, perkebunan kelapa sawit saat ini mencakup area 

seluas 12 juta hektar. Nilai ekspor produk kelapa sawit pada tahun 2017 mencapai 

US$ 18.513.121 dan volume sebanyak 27.353.337 ton CPO (Badan Pusat 

Statistik, 2017).  

Sejalan dengan perkembangan perkebunan kelapa sawit jumlah limbah 

yang dihasilkan semakin meningkat. Limbah pertanian meliputi semua hasil dari 

proses pertanian yang tidak termanfaatkan atau belum memiliki nilai ekonomis. 

Salah satu limbah dari perkebunan sawit adalah pelepah dan daunnya, apabila 

limbah pelepah dan daun sawit ini tidak dimanfaatkan dapat menjadi masalah 

lingkungan disekitar perkebunan. Populasi kelapa sawit per hektar berkisar antara 

138-143 pohon. Pada setiap pemanenan dapat menurunkan 50-60 batang pelepah 

sawit yang kurang termanfaatkan dan hanya ditumpuk di pasar pikul saja.     

Risza. (2010) menyatakan adanya penumpukan pelepah di sela-sela tanaman 

kelapa sawit berpotensi menjadi sarang/inang bagi hama dan penyakit. 

 Proses dekomposisis daun kelapa sawit secara alami membutuhkan waktu 

cukup lama yaitu 3-4 bulan. Kondisi seperti ini kurang baik dampaknya     

terhadap lingkungan karena jumlah penumpukan tidak diimbangi dengan     

jumlah penguraian (Lubis dkk., 2017). Salah satu cara untuk memanfaatkan    

daun kelapa sawit sebagai sumber unsur hara tanaman adalah dalam bentuk 

kompos. Daun kelapa sawit mengandung lignin yang tinggi maka            

diperlukan aktivator (Bulan dkk., 2016). Dalam membuat kompos adalah 

mengatur dan mengontrol proses alami tersebut agar kompos dapat terbentuk 

lebih cepat (Dewi dan Tresnowati 2012). 

Bio-aktivator mengandung mikroorganisme yang dapat digunakan untuk 

mendekomposisi daun kelapa sawit. Mikroorganisme dekomposer berfungsi 

sebagai agen biokemik dalam pengubahan senyawa organik yang kompleks 

menjadi senyawa anorganik. Perubahan senyawa kimia didalam tanah, terutama 
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pengubahan senyawa organik yang mengandung karbon, nitrogen, sulfur, dan 

fosfor menjadi senyawa anorganik. Proses ini disebut mineralisasi, di dalamnya 

terlibat sejumlah besar perubahan senyawa kimia serta peranan bermacam-macam 

spesies mikroba melalui pemberian cairan MOL maka kandungan mikroba dalam 

tanah dapat meningkat sehingga proses mineralisasi dapat berjalan lebih optimal 

dan kebutuhan unsur hara tanaman dapat terpenuhi dengan baik (Ristianti, 2008). 

Salah satu dekomposer yang sering dijumpai adalah Em-4. Hal ini 

dikarenakan dekomposer tersebut sangat bagus dan cepat dalam membantu proses 

pengomposan. Daryono dkk., (2017) menyimpulkan pemberian dosis Em-4 

terbaik dalam pengomposan adalah 300 ml + 25 kg daun kelapa sawit, dengan  

waktu hanya 35 hari. Hal ini didukung oleh penelitian Amalia dkk., (2016), 

dengan penggunaan Em-4 pada parameter kimia (kadar air, pH, C/N rasio, P2O5 

dan K2O), dalam waktu 3 minggu, parameter fisik (warna, bau, tekstur) dan 

parameter kimia khususnya C/N rasio kompos  telah memenuhi  standar kualitas  

menurut kriteria SNI 19-7030-2004.  

Selain Em-4 limbah tomat dapat digunakan untuk mempercepat waktu 

pengomposan dengan rata-rata waktu pengomposan adalah selama 31,7             

hari dengan penambahan 50 ml mol tomat untuk setiap 2 kg sampah pasar 

(Baharudin dkk., 2016). Hal ini disebabkan inokulan dari limbah tomat  

mengandung mikroba jenis mesofilia yang dalam proses pengomposan berperan 

untuk memecah atau menghancurkan bahan organik dan menghasilkan panas 

(Sari dkk., 2017). Adapun  penelitian Amalia, dkk., (2016) pada kompos dengan 

MOL limbah tomat berturut-turut: kadar air 58,3%, pH 7,26, C/N rasio 13,98, 

P2O5 0,38 dan K2O 0,05, penelitian ini menyimpulkan bahwa berdasarkan grafik 

fluktuasi suhu, kelembaban dan pH harian menunjukkan proses pengomposan 

berlangsung normal. 

Sementara itu ada mol bonggol pisang yang juga dapat memperbaiki 

kualitas kompos karna mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi 

yang lengkap, mengandung karbohidrat 66%, mempunyai kandungan kadar 

protein 4,35%, sumber mikroorganisme pengurai bahan organik atau dekomposer 

(Munadjim, 1983 dalam Ole, 2013). Bonggol pisang mengandung mikroba 
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pengurai bahan organik. Mikroba pengurai tersebut terletak pada bonggol pisang 

bagian luar maupun bagian dalam (Suhastyo, 2011). 

 Jenis mikroorganisme yang telah diidentifikasi pada MOL bonggol  

pisang antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., Aspergillus niger. Mikroba    inilah 

yang biasa menguraikan bahan organik  (Budiyani, 2016). Menurut  Bilqisti dkk., 

(2010)  dalam bonggol pisang memiliki komposisi yang  terdiri dari 76%            

pati dan 20% air. Kandungan bonggol pisang sangat baik untuk  perkembangan          

mikroorganisme dekomposer.  

 Mikroorganisme lokal (MOL) bonggol pisang, limbah tomat dan Em-4 

dapat digunakan sebagai dekomposer untuk pengomposan daun kelapa sawit 

karena mengandung mikroba pengurai yang dapat mempercepat proses 

pengomposan. Penggunaan bio-aktivator dan MOL ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas kimia kompos daun sawit yang dihasilkan sesuai standard 

SNI 19-7030-2004.  Berdasaran uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Kandungan Kimia Kompos Daun Kelapa Sawit (Elaeis 

gueneensis Jacq.) yang Diberi Bio-Aktivator Berbeda”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kimia 

terbaik kompos daun kelapa sawit pada penambahan bio-aktivator yang berbeda 

dan kesesuaian menurut standar SNI. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengurangi penggunaan pupuk kimia pada tanaman. 

2. Menghindari pencemaran lingkungan. 

3. Memperbaiki sifat tanah. 

4. Memberikan pengetahuan tentang proses pembuatan kompos daun          

kelapa sawit. 

 

1.4 Hipotesis 

Penambahan bio-aktivator yang berbeda pada kompos daun kelapa sawit 

berpengaruh terhadap kandungan kimia di dalamnya. 
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 II.   TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kelapa Sawit 

Tanaman sawit memiliki arti penting bagi pembangunan perkebunan 

nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan kerja dan mengarah pada 

kesejahteraan masyarakat, kelapa sawit juga sumber perolehan devisa Negara dan 

Indonesia merupakan salah satu produsen utama minyak kelapa sawit            

(Fauzi dkk., 2008). 

Kelapa sawit merupakan tanaman yang tergolong ke dalam Kingdom: 

Plantae, Divisio: Magnoliophyta, Kelas: Liliopsida, Ordo: Arecales, Familia: 

Arecaceae, Genus: Elaeis, Spesies: Elaeis guinensis Jack , Jenis: Dura, Pisifera, 

Tenera (Buana dkk., 2008). Elaesis berasal dari kata elaion berarti minyak dalam 

bahasa Yunani. Guineensis berasal dari kata guinea (pantai barat Afrika), Jack 

berasal dari nama  botanist Amerika Jacquin (Hidayat, 2010).   

2.2. Pelepah Daun Kelapa Sawit 

Pelepah dan daun kelapa sawit memiliki kandungan nutrisi bahan kering 

setara dengan rumput alam yang tumbuh di padang penggembalaan. Kandungan 

zat-zat nutrisi pelepah dan daun kelapa sawit adalah bahan kering 48.78%, protein 

kasar 5,3%, hemiselulosa 21,1%, selulosa 27,9%, serat kasar 31,09%, abu 4,48%, 

lignin 16,9%, dan silica 0,6%. kandungan pelepah daun yang keras menyebabkan 

waktu yang sedikit lama untuk dikomposkan (Imsya, 2007). 

Pada saat panen tandan buah segar, 1-2 helai pelepah kelapa sawit 

dipotong dengan tujuan memperlancar penyerbukan dan mempermudah panen 

berikutnya. Produksi pelepah kelapa sawit yang telah berproduksi dapat mencapai 

40-50 pelepah/pohon per tahun. Dalam satu hektar kelapa sawit diperkirakan 

dapat menghasilkan 6.400-7.500 pelepah per tahun (Simanihuruk dkk., 2007).  

Dengan demikian jumlahnya yang melimpah mempermudah untuk proses 

pengomposan. Pelepah yang telah dipotong ditaruh di gawangan yang merupakan 

limbah dengan maksud dijadikan kompos. Diperkebunan-perkebunan yang luas 

limbah daun sawit ini cukup besar karena selalu ada setiap pemanenan buah 

sehingga dapat menjadi potensi pemaanfaatan yang prospektif (Intara dkk., 2012). 
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2.3.  Kompos 

Kompos adalah hasil penguraian, pelapukan, penguraian dan pembusukan 

bahan organik seperti kotoran ternak, daun, maupun bahan organik lainnya Bahan 

kompos tersedia di lingkungan kita dalam berbagai bentuk. Beberapa contoh 

bahan kompos adalah batang, daun, akar tanaman, serta segala sesuatu yang dapat 

hancur. Banyak dari bahan tersebut menumpuk menjadi sampah yang 

mengganggu kesehatan (Soeryoko, 2011). Pengomposan merupakan salah satu 

alternatif pengolahan limbah padat organik yang banyak tersedia disekitar kita. 

Dari sisi kepentingan lingkungan pengomposan dapat mengurangi volume sampah 

di lingkungan kita, karena sebagian besar sampah tersebut adalah sampah organik 

(Surtinah, 2010). 

 Pemberian bahan Organik mempunyai peranan penting dalam 

meningkatkan daya serap air dan meningkatkan kesuburan tanah. Fungsi kimia 

bahan organik  yang penting adalah : (1) pupuk organik dapat menyediakan hara 

makro (N,P,K,Ca,Mg dan S) dan mikro seperti Zn, Cu, Mo, Co, B, Mn dan Fe 

meskipun dalam jumlah yang sedikit. (2) meningkatkan kapasitas tukar kation 

(KTK) tanah dan, (3) dapat membentuk senyawa Kompleks dengan ion logam 

seperti Al, Fe dan Mn (Barus, 2011). Kompos terdiri dari kompos padat dan cair. 

Kompos cair memiliki banyak keunggulan bila dibandingkan dengan kompos 

padat. Kompos cair lebih cepat meresap mudah pembuatannya sekitar 2-3 minggu 

(Latifah dkk., 2012). 

Pupuk kompos memiliki keunggulan-keunggulan yaitu memperbaiki 

struktur tanah. Lahan pertanian atau media pot yang sudah terlalu lama dipupuk 

dengan pupuk kimia, terutama urea (pupuk dengan kandungan N tinggi) akan 

menjadi keras, liat dan masam, pupuk kompos yang remah dan gembur akan 

memperbaiki pH dan strukturnya. pH memiliki kandungan unsur mikro dan 

makro yang lengkap (Santi, 2006). 

 Menurut Anif dkk., (2007) syarat-syarat pembentukan kompos meliputi: 

(1) susunan bahan mentah, dimana semakin kecil ukuran bahan mentahnya 

semakin cepat pula waktu pembusukannya; (2) suhu dan ketinggian timbunan 

kompos, dimana bila timbunan terlalu dangkal akan kehilangan panas dengan 

cepat; (3) pengaruh Nitrogen (N) dimana tinggi rendahnya nitrogen dapat 
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mempengaruhi cepat lamanya timbunan bahan membusuk pelan-pelan lewat kerja 

zat-zat organik suhu rendah (kebanyakan jamur); (4) kelembapan, karena 

kelebihan air akan mengakibatkan volume udara berkurang; (5) bak penampung 

dan pengadukan, bertujuan mengurangi bahan-bahan yang mempat dan 

menambah lebih banyak udara untuk menghindari munculnya bakteri anaerobik. 

Setiap tanaman membutuhkan nutrisi untuk kelangsungan hidupnya. 

Tanah yang baik mempunyai unsur hara yang dapat mencukupi kebutuhan 

tanaman. Berdasarkan jumlah yang dibutuhkan tanaman, unsur hara dibagi 

menjadi tiga golongan. Unsur hara makro primer yaitu unsur hara yang 

dibutuhkan dalam jumlah banyak, seperti nitrogen, fosfor dan kalium (Sutedjo, 

2008). Standart Nasional Indonesia (SNI) memiliki syarat mutu produk kompos 

untuk melindungi konsumen dan mencegah pencemaran lingkungan. Standard ini 

dapat digunaka sebagai acuan bagi produsen kompos dalam memproduksi 

kompos (Sanjaya dan Nurhaida, 2017). Adapun kriteria kompos menurut          

SNI 19-7030-2004 dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Standar Kompos Berdasarkan SNI 19-7030-2004. 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

1 Kadar Air % - 50 

2 Suhu 
o
C  Suhu air tanah 

3 Warna - - Kehitaman 

4 Bau - - Berbau tanah 

5 Ukuran partikel  mm 0.55 25 

6 Penyusutan % 20 50 

7 Kemampuan ikat air % 58 - 

8 pH  6,80 7,49 

9 Bahan asing % * 1,5 

 Unsur Makro    

10 Bahan organik % 27 58 

11 Nitrogen % 0,40 - 

12 Karbon % 9,80 32 

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

13 Phosphor (P2SO5) % 0,10 - 

14 C/N Rasio % 10 20 

15 Kalium (K2O) % 0,20 * 

16 Unsur Mikro    

17 Arsen Mg/kg * 13 
18 Kadmium Mg/kg * 3 

19 Cobalt (Co) Mg/kg * 34 

20 Kromium (Cr) Mg/kg * 210 



 

 

 

7 

     

No Parameter Satuan Minimum Maksimum 

21 Tembaga (Cu) Mg/kg * 100 

22 Merkuri (Hg) Mg/kg * 0,8 

23 Nikel (Ni) Mg/kg * 62 

24 Timbal (Pb) Mg/kg * 150 

25 Selenium (Se) Mg/kg * 2 

26 Seng (Sn) Mg/kg * 500 

 Unsur lain    

27 Kalsium (Ca) % * 25,50 

28 Magnesium (Mg) % * 0,6 

29 Besi (Fe) % * 2,00 

30 Aluminium (Al) % * 2,20 

31 Mangan  % * 0,1 

 Bakteri    

32 Fecal coli MPN/g  1000 

33 Salmonella sp MPN/g  3 
Sumber : SNI spesifikasi kompos domestik, 2004 

Ket : * nilainya lebih besar dari minimum atau lebih kecil maksimum 

 

 

2.4. Karateristik Sifat Kimia Kompos 

2.4.1.   Kemasaman Kompos (pH) 

 Keasaman kompos disebabkan oleh ion H
+ 

yang dihasilkan pada saat 

terjadi perlindian kation-kation dalam tanah. Kation-kation dilepaskan pada saat 

terjadi pelapukan dan atk dari koloid tanah dijenuhi oleh kation sampai 

konsentrasi tertentu. Faktor lain seperti iklim, perkembangan tanah dan lain-lain 

juga akan berrpengaruh pada pH tanah. Ion H
+
 dapat dihasilkan melalui kegiatan 

perakaran. Bahan organik menghasilkan asam sulfat dan humus. Senyawa ini 

mempunyai pengaruh yang lebih besar daripada CO2 dan mempunyai pH yang 

luar biasa asam (pH < 3) (Sutanto, 2006). 

2.4.2.   Nitrogen (N) 

 Nitrogen adalah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah 

besar. Nitrogen tersedia dalam bentuk urea, amonium, dan nitrat. Secara 

sederhana nitrogen digunakan tanaman untuk pertumbuhan tanaman. Namun 

secara lengkap nitrogen digunakan tanaman untuk pembentukan asam amino, 

protein, klorofil, nekleutida dan pembentukan enzim (Soeryoko, 2011).  

Sumber utama nitrogen untuk tanaman adalah gas nitrogen bebas diudara 

yang menempati 78% dari volume atsmosfer. Dalam bentuk unsur, nitrogen tidak 
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dapat digunakan oleh tanaman dan harus di ubah terlebuh dahulu menjadi bentuk 

nitrat atau amonium. Jumlah nitrogen yang terdapat didalam tanah sedikit, 

sedangkan yang diserap tanaman setiap musim cukup banyak. Oleh karena itu, 

unsur ini harus di awetkan dan di efisienkan  penggunaannya  (Usman, 2005). 

2.4.3.  Fosfor (F) 

 Fosfor terdapat dalam bentuk phitin, nuklein dan fosfor fatide,    

merupakan bagian dari protoplasma dan inti sel. Sebagai bagian dari inti sel 

sangat penting untuk pembelahan-pembelahan sel (Sutedjo, 2008). Unsur P pada 

tanah gambut sebagian besar dijumpai dalam bentuk  P organik yang nantinya 

akan mengalami proses mineralisasi menghasilkan P dalam bentuk tersedia bagi 

tanaman (Barchia, 2006). 

Fosfor termasuk unsur hara yang sangat penting untuk pertumbuhan 

tanaman dan kandungan di dalam tanah sangat rendah  Nitrogen (N), Kalium, 

Kalsium. Ketersediaan fosfor dalam tanah dapat ditentukan oleh beberapa      

faktor tetapi faktor yang sangat penting adalah pH tanah. Fosfor akan bereaksi 

dengan ion besi dan alumunium pada tanah memiliki pH rendah dan reaksi                     

ini membentuk besi fosfat atau alumunium fosfat yang sukar larut di dalam air 

sehingga tidak dapat digunakan oleh tanaman. Pada tanah pH tinggi, fosfor akan 

bereaksi dengan ion Kalsium. Dengan demikian reaksi yang membentur ion 

kalsium bersifat sukar larut tidak dapat digunakan untuk tanaman (Sutedjo, 2008). 

 

2.4.4.  Kalium (K) 

 Unsur K merupakan unsur hara makro kedua setelah N yang paling 

banyak diserap tanaman. Kadar unsur K dalam larutan tanah merupakan hasil 

keseimbangan antar suplai dari hasil larutan mineral-mineral kalium, K tertukar 

dari permukaan koloid-koloid tanah dan K hasil mineralisasi bahan organik 

dengan kehilangan akibat adanya serapan tanaman. K terfiksasi akibat terjerat 

oleh ruang dan koloid-koloid dan perlindian (Hanifah, 2010). 

 Kalium diserap oleh tanaman dalam bentuk K
+
 (terutama pada tanaman 

muda). Kalium tersedia di dalam tanah dijumpai dalam bentuk K dapat               

diputarkan dan di serap oleh koloid dan dalam bentuk larutan tanah. K dalam 

larutan tanah lebih mudah diserap oleh akar tanaman dan lebih mudah terhadap 
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pencucian. Kebutuhan akan K cukup tinggi dan apabila kebutuhan K tidak 

tercukupi akan terjadi translokasi K dari bagian-bagian yang tua ke bagian yang 

muda (Sutedjo, 2008).   

2.5. Mikroorganisme Lokal  

 Mikroorganisme lokal adalah mikroorganisme hasil fermentasi yang 

didapat dari berbagai sumber daya alam yang tersedia setempat. Larutan MOL 

mengandung unsur hara makro mikro dan mikroba yang berpotensi sebagai 

perombak bahan organik, perangsang pertumbuhan dan sebagai agen pengendali 

hama penyakit tanaman (Rhys dkk., 2016). Adapun bahan utama MOL terdiri   

dari beberapa komponen yaitu: karbohidrat, glukosa dan sumber mikroba      

(Parawansa dan Ramli, 2016). 

 Mikroorganisme lokal dapat dibuat secara sederhana dengan 

memanfaatkan limbah dari rumah tangga  atau sisa dari tanaman, buah-buahan, 

kotoran hewan dan lain-lain (Royani dkk., 2014). Selain sebagai dekomposer, 

mikroba pada MOL juga berfungsi sebagai netrifikasi dan denitrifikasi.      

Mikroba perombak bahan organik murupakan aktivator biologis yang tumbuh 

alami atau sengaja diinokulasikan untuk mempercepat pengomposan dan 

meningkatkan mutu kompos (Suyanto dan Iriani, 2015). 

 Mikroorganisme lokal memiliki kelebihan karena: (1) efektif mengurangi 

volume timbunan sampah dan membantu mempercepat proses degradasi sampah 

menjadi humus, (2) efektif menekan timbulnya masalah sosial/mengganggu 

kenyamanan lingkungan, (3) dari aspek lingkungan kompos efektif memperbaiki 

sifat fisik dan biologis tanah, dapat digunakan kapan saja, aman dan tidak 

merusak lingkungan (Widiyaningrum dan Lisdiana, 2013).  

2.5.1. MOL Bonggol Pisang 

 Bonggol pisang merupakan bahan organik sisa dari pertanaman tanaman 

pisang yang banyak tersedia dan tidak dimanfaatkan (Bahtiar dkk., 2016). 

Bonggol pisang mengandung gizi yang cukup tinggi dengan komposisi           

yang lengkap, mengandung karbohidrat (66%), mempunyai kandungan kadar 

protein 4,35%, dan sumber mikroorganisme pengurai bahan organik (Ole, 2013).   

Bonggol pisang juga berpotensi digunakan sebagai sumber MOL karena 
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kandungan gizinya yang dapat digunakan sebagai sumber makanan mikroba agar 

dapat berkembang dengan baik (Laia, 2017). 

 Keunggulan MOL bonggol pisang adalah mengandung zat pengatur 

tumbuh (ZPT) sitokinin yang membantu mempercepat pembelahan sel, 

mengandung lebih banyak mikroba, mudah didapat karena sering                    

tidak dimanfaatkan setelah buahnya diambil, biayanya murah serta memiliki 

aroma yang tidak busuk (Lestari dkk., 2014). Jenis mikroorganisme yang         

telah diidentifikasi pada MOL bonggol pisang antara lain Bacillus sp. Aeromonas 

sp. Aspergillus niger, Azospirillium, Azobacter dan mikroba selulolitik       

(Budiyani, 2016). 

 Penggunaan MOL bonggol pisang sebagai dekomposer untuk 

pengomposan tandan kosong kelapa  sawit (TKKS) menghasilkan kualitas     

kimia kompos yang lebih baik dibandingkan menggunakan EM-4 

(Kesumaningwati, 2015).  Hasil penelitian faridah dkk. (2014), penggunaan MOL 

bonggol pisang sebagai dekomposer blotong dan kulit kopi menunjukan       

kualitas baik yang sesuai dengan standard SNI 19-7030-2004. 

 

2.5.2. MOL Limbah Tomat 

 Buah tomat (Lycopersium esculentum) adalah sejenis sayuran buah 

musiman yang dapat ditanam baik di Indonesia. Buah yang berwarna merah ini 

banyak mengandung zat gizi, salah satunya adalah vitamin C. Kandungan vitamin 

C dalam 100 gram buah tomat masak adalah sebesar 40 mg. Namun, daya simpan 

tomat tidaklah lama, karena lebih dari 3 hari akan busuk maka dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik atau juga bahan campuran (MOL) pada cara fermentasi 

(Sari dkk., 2017). Pada media tumbuh yang berbeda, maka mikroorganisme     

yang tumbuh dan kandungan unsur haranya juga bervariasi (Handayani dkk., 

2015). Dengan demikian larutan MOL limbah tomat dapat berperan sebagai     

bio-aktivator seperti halnya EM4 (Anif dkk., 2007). Selain dapat mempercepat 

proses pengomposan, MOL limbah tomat dapat diproduksi sendiri sehingga dapat 

menghemat biaya.  
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2.6.  Bioaktivator EM-4 

Mikroba efektif atau yang dikenal sebagai bioaktivator adalah agen 

pengaktivasi berupa jasad renik yang bekerja dalam proses perubahan fisiko kimia 

bahan organik tersebut menjadi molekul-molekul berukuran lebih kecil    

(Sukanto, 2013). Bio-aktivator merupakan larutan yang mengandung berbagai 

macam mikroorganisme. Pada dasarnya pengomposan adalah dekomposisi dengan 

menggunakan aktivitas mikroba oleh karena itu kecepatan dekomposisi dan 

kualitas kompos tergantung pada keadaan dan jenis mikroba yang aktif selama 

proses pengomposan (Amalia dan Widyaningrum, 2016). Menurut Nuryani dan 

Sutanto. (2002) selain bio-aktivator meningkatkan kecepatan dekomposisi, 

membantu penguraian materi organik, juga dapat meningkatkan kualitas produk 

akhir.  Salah satu bio-aktivator yang sering digunakan ialah EM-4. 

Larutan EM-4 ditemukan oleh Prof. Dr. Teruo Higa dari Universitas 

Ryukyus, Jepang. Biasanya, larutan ini digunakan untuk membuat kompos  padat 

yang disebut bokashi (Wellang dkk., 2012). Produk bio-aktivator EM-4 tidak 

dapat langsung diaplikasikan pada media dikarenakan mikroorganisme dalam 

EM-4 masih dalam keadaan tidur (dorman), sehingga tidak akan memberikan 

pengaruh nyata. Untuk itu, EM-4 perlu dilarutkan menjadi EM-4 aktif apabila 

ingin digunakan. Dari segi daya simpan, EM-4 tahan hingga lima tahun, 

sedangkan EM-4 yang sudah dilarutkan dengan air tahan hanya satu bulan. 

Rekomendasi aktifitas mikroorganisme paling tinggi pada hari kesepuluh sampai 

hari ke tujuh belas setelah dilarutkan (Suryati, 2014). 
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III.  METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian telah dilakukan di lahan percobaan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Kelurahan 

Simpang Baru, Kecamatan Tampan, Pekanbaru pada bulan November 2019 

sampai  Januari  2020. Analisis kimia tanah telah  dilakukan di Laboraturium Ilmu 

Tanah Faperta UNRI. 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, sekop, parang, 

terpal plastik gelap, gembor, jerigen, ayakan, thermometer, pH meter,    

alumunium  foil dan timbangan digital. Sedangkan bahan yang digunakan  adalah  

daun kelapa sawit, air,  EM-4, limbah tomat,  bonggol pisang,  air cucian beras 

dan molase (air tebu). 

3.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode deskriptif yang 

dilakukan di lapangan dengan menggunakan  Rancangan Acak Lengkap (RAL)    

1 faktor yang terdiri dari 4  perlakuan  dan tiga ulangan, sehingga ada 12 unit 

percobaan di lapangan antara lain: K0= Kontrol, K1= EM-4, K2= limbah tomat 

K3= MOL bonggol pisang. 

3.4. Pelaksanaan Peneletian  

3.4.1. Persiapan Bioaktivator 

a. Mol Bonggol Pisang 

Mol terbuat dari bonggol pisang 0,5 kg, molase 250 ml dan satu liter air 

cucian beras. Cara pembuatannya: bonggol pisang dicacah dan dihaluskan dengan 

cara ditumbuk-tumbuk, kemudian dimasukkan bersama air cucian beras.      

Setelah itu diaduk-aduk rata, setelah itu dimasukkan dalam drum/tong. Drum 

ditutup dan diberi lubang udara dengan memasukkan selang plastik yang sudah 

dihubungkan dengan botol yang berisi air, bahan difermentasi selama 15 hari.   
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Mol yang sudah jadi/siap digunakan ditandai dengan sudah berbau alkohol (BP4K 

Kab. Sukabumi). 

b. MOL Limbah Tomat 

Tomat yang digunakan sebagi bahan pembuatan MOL adalah tomat     

yang telah membusuk, dengan ciri-ciri yaitu : tomat sudah dalam kondisi layu, 

timbul bercak-bercak dipermukaan tomat, tomat menjadi lembek dan warna tomat 

berubah menjadi kehitam-hitaman.  Limbah tomat yang telah membusuk tersebut 

dipotong kecil-kecil sebanyak 0,5 kg kemudian masukkan kedalam tempat atau 

drum, tambahkan air tebu 250 ml dan satu liter air cucian beras. Semua bahan 

diaduk sampai tercampur rata setelah itu bahan  ditutup dan beri lubang         

untuk aerasi. Lubang aerasi ini bisa menggunakan  selang agar  tidak dimasuki 

seranngga. Semua bahan difermentasi selama 15 hari. Mol yang sudah siap 

digunakan ditandai dengan bahan mol sudah hancur dan tercampur merata    

berbau seperti spiritus/alkohol dan berwarna coklat tua atau kehitaman                   

(Amalia dan Widiyaningrum 2016). 

c. EM-4 

Aktivator Em-4 yang digunakan dapat dibeli ditoko pertanian. Kemudian 

untuk mengaktifkan mikroba didalamnya dilakukan dengan cara mencampur air 

tebu 5 ml dengan 250 ml air ke dalam jerigen dan ditambahkan 5 ml Em-4 sesuai 

petunjuk pemakaian produk untuk satu sampel lalu dikocok agar mikroorganisme 

di dalamnya tercampur merata. Persiapan Em-4 dilakukan pada hari yang sama 

dengan awal pembuatan kompos. 

 

3.4.2. Pengumpulan Daun Kelapa Sawit 

Untuk proses pembuatan kompos daun kelapa sawit dibutuhkan daun 

kelapa sawit sebanyak 60 kg, bahan tersebut diperoleh dari perkebunan sawit 

masyarakat Desa Sibuak. Proses pengambilan daun kelapa sawit dilakukan pada 

hari ke satu dan maksimal pada hari ketiga setelah pelepah dipotong dari 

pohonnya, agar daun yang digunakan tidak terlalu kering dan mempermudah 

pengomposan. Pisahkan daun kelapa sawit dengan lidinya, kemudian cacah 

menggunakan parang dengan ukuran 3-5 cm dan dicacah kembali menggunakan 

mesin dengan ukuran 1-3 cm agar laju dekomposisi bahan kompos oleh 

mikroorganisme lebih mudah dan cepat. 
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3.4.3. Pembuatan Kompos Daun Kelapa Sawit 

Proses pembuatan kompos diawali dengan pencacahan daun kelapa sawit 

yang telah dipisahkan dari lidinya. Daun kelapa sawit yang sudah dicacah 

kemudian dibagi kedalam 12 sampel, dimana masing-masing sampel terdiri dari   

5 kg daun kelapa sawit yang sudah dicacah dan ditambah 3 kg pupuk kandang. 

(Widyaningrum dan Lisdiana 2013).  

Pemberian dosis EM-4 disesuaikan dengan petunjuk pemakaian produk 

yang telah diencerkan dengan air 250 ml, molase 5 ml dan EM-4 5 ml, disiramkan 

langsung pada sampel dan diaduk sampai rata. Sementara mol bonggol pisang dan 

tomat yang sudah jadi diberikan ke sampel  masing-masing sebanyak 125 ml 

(Baharudin dkk., 2016) yang telah dicampur air dengan perbandingan 1:6 (Lestari 

dkk., 2014).  Langkah berikutnya, semua bahan yang sudah dicampur diaduk 

secara merata. Setelah proses pencampuran selesai, masukkan bahan kedalam 

plastik/terpal dan ditempatkan di tempat yang teduh supaya tidak terkena air hujan 

dan sinar matahari secara langsung, sehingga suhu kompos cepat naik. Untuk 

pembalikan dan pengecekan suhu kompos dilakukan setiap 3 hari sekali. 

 

3.5. Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel kompos daun kelapa sawit dengan 

menggunakan metode acak purposive (sampling purposif) yaitu keseluruhan 

subjek atau unit percobaan dijadikan sampel penelitian. Data yang diambil 

diperoleh dari beberapa perlakuan dilapangan kemudian dilakukan analisa untuk 

mendapatkan data kuantitatif. 

 

3.6. Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati yaitu analisis  pH, kandungan N-total, P-tersedia 

kandungan K, C-organik dan rasio C/N. 

1. Analisis pH 

Metode analisis pH yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

titrasi. Nilai pH menunjukan konsentrasi ion H
+
 dalam larutan tanah yang 

dinyatakan sebagai –log [H
+
]. Peningkatan konsentrasi H

+
 menaikan potensial 

larutan yang diukur oleh alat dan konvensi dalam skala pH. Elektrode gelas 
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merupakan elektrode selektif khusus  H
+
, hingga memungkinkan untuk hanya 

mengukur potensial yang disebabkan kenaikan konsentrasi H
+
. Potensial yang 

timbul diukur berdasarkan potensial konsentrasi H
+ 

yang diekstrak dengan air 

menyatakan kemasaman aktif (Sulaiman dkk., 2005). 

2. Analisis N-total 

Metode analisis N-total yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

Kjeldhl yang mengkonfersikan nitrogen dalam bentuk (NH4)
2
 SO4. Senyawa 

nitrogen organik dioksidasi dalam asam sulfat pekat dengan katalis campuran 

membentuk  (NH4)
2 

SO4. Kadar ammonium dalam ekstrak ditetapkan dengan cara 

destilasi. Hasil ekstrak dibebaskan dengan penambahan larutan NaOH, 

selanjutnya  NH3 yang dibebaskan diikat oleh asam dan dititar dengan larutan 

baku  H2SO4 menggunakan petunjuk Conway (Sulaiman dkk., 2005). 

3. P-tersedia 

Penentuan P-tersedia menggunakan metode Bray, fosfat dalam keadaan 

asam akan diikat sebagai senyawa Fe, Al, fosfat yang sukar larut. NH4F yang 

terkandung dalam pengekstrak Bray akan membentuk senyawa rangkai dengan   

Fe & Al dan membebaskan ion PO4
3-

 (Sulaiman dkk., 2005).  

4. K-tersedia 

Unsur hara K dianalisa dengan metode ekstrak HCL 25%. Kompos 

sebanyak 0,5 gram dimasukkan kedalam tabung reaksi, tambahkan 1,11 gram 

NH4F kemudian diaduk dengan pengaduk kaca hingga kompos dan larutan 

menyatu. Kemudian tambahkan 5 ml HCL 5 N. Diamkan larutan kurang lebih    

10 menit hingga timbul warna. Warna yang muncul pada larutan jernih dibaca 

dengan bagan warna yang telah disediakan. Hara K diindikasikan oleh warna 

coklat tua, coklat muda, dan kuning (Sulaiman dkk., 2005). 

5. C-organik 

Penetuan C-organik menggunakan metode Walky and Black dengan      

cara langsung (Djuwanti dkk., 2007). Karbon sebagai senyawa organik akan 

mereduksi Cr
6+

 yang berwarna jingga menjadi Cr
3+

yang berwarna hijau dalam 

suasana asam. Intensitas warna hijau yang terbentuk setara dengan kadar karbon 

dan dapat diukur dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm           

(Sulaiman  dkk., 2005). 
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6. Rasio C/N 

Rasio C/N didapat dari perbandingan antara kandungan C-organik kompos 

dengan kandungan total kompos. Kandungan C-organik kompos didapat dengan 

menggunakan metode Walkey & Black. 

 

3.7. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari semua parameter pengamatan akan dianalisis 

berdasarkan SNI 19-7030-2004 dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA). 

Jika Fhitung ≥ Ftabel maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda  Nyata Terkecil) untuk 

membandingkan setiap perlakuan. 

Table 3.1. Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT F hitung 
F table 

5% 1% 

perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat T(r-1) JKG KTG - - - 

Total Tr-1 JKT - - - - 
Ket: 

SK =  Sumber Keragaman 

Db    =  Derajat Bebas 

JK =  Jumlah Kuadrat 

KT =  Kuadrat Tengah 

T =  Perlakuan  

R =  Ulangan 

 

 

Faktor Koreksi   : FK  =  

Jumlah Kuadrat Perlakuan  : JKP  =  ∑  - FK 

Jumlah Kuadrat Galat   : JKG  = JKT - JKP 

Jumlah Kuadrat Total   : JKT  = ∑ Yij
2 
- FK 

Kuadrat Tengah Perlakuan  : KTP  =  

Kuadrat Tengah Galat   : KTG  =  

F Hitung      =  

  

Apabila terdapat perbedaaan antara perlakuan maka dilakukan Uji lanjut 

Duncan’s Multiple Range Test. (DMRT) pada taraf 5%.  

DMRT = P 0,05 (P : DBG)   

Keterangan: P = Perlakuan, DBG = Derajat Bebas Galat,  KTG  = Kuadrat Tengah Galat 
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V. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa kandungan pH, 

N, P, K sudah memenuhi standar  SNI 190-7030-2004, namun untuk  kandungan 

C-organik dan Rasio C/N belum memenuhi standar  SNI 190-7030-2004. 

Perlakuan kontrol merupakan perlakuan dalam meningkatkan kualitas kandungan 

kimia kompos daun kelapa sawit sesuai SNI.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan untuk tidak memberikan 

perlakuan pada pengomposan daun kelapa sawit karena kandungan                 

kimia nya hanya sebagian yang memenuhi standar SNI 190-7030-2004              

dan perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang pengomposan daun kelapa sawit 

dengan tambahan  bio-aktivator. 
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Lampiran 1. Lay Out  Penelitian 
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Keterangan :  

K0 =  Kontrol (Tanpa Pemberian MOL) 

K1 =  EM-4, 5 ml 

K2 =  MOL Bonggol Pisang 125 ml 

K3 =  MOL Limbah Tomat 125 ml 

1,2,3 =  Ulangan  
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Lampiran 2. Analisis Sidik Ragam 

 

C/N Ratio 

Sumber Derajat Jumlah Kuadran F  

Keragaman Bebas Kuadran Tengah Hitung       Pr>f  

Perlakuan 3 340,92 113,64 3,20tn 0,08  

Galat 8 284,45 35,55    

Total 11 625,37     

KK = 16,03 

 

C-Organik 

Sumber Derajat Jumlah Kuadran F Pr>f 

Keragaman Bebas Kuadran Tengah Hitung   

Perlakuan 3 55,67 18,55 6,63
* 

 0,01 

Galat 8 22,39 2,79    

Total 11 78,06     

KK=3,88 

 

 

N-Total 

Sumber Derajat Jumlah Kuadran F Pr>f 

Keragaman Bebas Kuadran Tengah Hitung   

Perlakuan 3 0,86 0,28 1.77tn  0,23 

Galat 8 1,30 0,16    

Total 11 2,17     

KK =32,76 

 

 

Kandungan P 

Sumber Derajat Jumlah Kuadran F Pr>f 

Keragaman Bebas Kuadran Tengah Hitung   

Perlakuan 3 56203,18 18734,39 1,77tn  0,22 

Galat 8 84488,33 10561,04    

Total 11 140691,51     

KK =25,34 

 

 

Kandungan K 

Sumber Derajat Jumlah Kuadran F Pr>f 

Keragaman Bebas Kuadran Tengah Hitung   

Perlakuan      3 94878,05 31626,01 0,75tn  0,55 

Galat      8 335544,99 41943,12    

Total     11 430423,05     

KK =32,83 
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Lampiran 3. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Pencacahan Bonggol Pisang 

 

Penimbangan Limbah Tomat 

 

Fermentasi Bonggol Pisang dan  

Limbah Tomat 

 

Pengumpulan Daun Kelapa Sawit 

 

Pencacahan Daun Kelapa Sawit 
 

Penimbangan Hasil Pencacahan  

Daun Kelapa Sawit 
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Penimbangan Pupuk Kandang 

 

Penambahan Bio-aktivator  

Pada Bahan Kompos 

 

Pengadukan MOL dengan  

Daun Kelapa Sawit 

 

Penyimpanan Kompos di tempat Teduh 

 

 

 

 

 


